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Abstrak  

Pemikiran tafsir dalam dunia Islam terus mengalami 
perkembangan seiring dengan perubahan sosial budaya dan 
intelektual. Muhammad Arkoun, salah seorang pemikir Islam 
kontemporer turut menawarkan sebuah pembaharuan dalam 
dunia penafsiran Al-Qur’an yang menekankan analisis kritis 
terhadap teks dan wacaa Islam. Kajian ini bertujuan untuk 
menganalisa pendekatan kontekstual yang digunakan oleh 
Muhammad Arkoun untuk membongkar pemikiran dogmatis 
dalam menafsirkan Al-Qur’an. Dengan metode deskriptif 
kualitatif, data diintegrasikan melalui studi pustakan terhadap 
karya-karya Arkoun dan literatur yang membahas 
pemikiranya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Arkoun 
menggunakan pendekatan hermeneutika khususnya 
dekonstruksi makna untuk memahami bagaimana makna teks 
berkembang dalam berbagai konteks historis. Metode tafsir 
Arkoun berusaha membedakan antara Al-Qur'an sebagai 
wahyu dan Al-Qur'an sebagai teks yang telah mengalami 
kodifikasi dan interpretasi. Meskipun terdapat banyak 
tantangan dari kalangan konservatif, namun pendekatan ini 
memberikan kontribusi signifikan studi Islam modern, 
terutama dalam membangun pemahaman yang lebih inklusif 
dan dinamis terhadap teks-teks keislaman. Temuan ini 
memperkaya diskursus tafsir kontemporer dengan perspektif 
yang menyeimbangkan otentisitas teks dan kontekstualisasi 
historis. 

 
Kata kunci: Muhammad Arkoun, metode tafsir, hermeneutika, 
dekonstruksi makna. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan Zaman Selalu Mempengaruhi Setiap 

Perekembangan Episteme, Termasuk Praktik Keagamaan Yang 

Tidak Bisa Dilepaskan Dari Perkembangan Sosial Budaya Dan 

Keilmuan Yang Melatar Belakanginya. Namun Seiring 

Berkembangnya Zaman Terkadang Timbul Kejumudan-

Kejumudan Yang Membuat Dirkursus Islam Menjadi Mundur. Hal 

Ini Disebabkan Karena Mengakar Kuatnya Konsumsi Literasi-

Literasi Yang Berangkat Dari Kitab-Kitab Turos Yang Dianggap 

Sakral. Menurutnya, Turos Merupakan Pengkolaborasian Antara 

Teks, Budaya Dan Episteme Yang Ada Sehingga Menjadi Sebuah 

Turos.  

Maka Sebagai Seorang Revolusioner Islam, Arkoun Bertekad 

Untuk Mengubah Paradigma Pemaham Islam Yang Seringkali 

Kaku Dan Literal Menjadi Pemaham Islam Yang Dinamis. 

Menurutnya Islam Harus Mampu Beradabtasi Dengan Dunia 

Modern Yang Kondisi Sosio Historisnya Telah Jauh Berbeda 

Dengan Masa Klasik. Dalam Hal Ini, Arkoun Menawarkan 

Pendekatan Kritis Dengan Menggunakan Metode Hermeneutika, 

Dekonstruksi, Dan Analisis Wacana Untuk Membongkar 

Konstruksi Makna Dalam Teks-Teks Keislaman.  

Baginya, Proses Penafsiran Al-Qur’an Tidak Boleh Hanya 

Bergantung Pada Pemahaman Tradisional Yang Diwariskan 

Turun-Temurun, Tetapi Juga Harus Membuka Ruang Bagi 

Reinterpretasi Yang Sesuai Dengan Tantangan Zaman. Pendekatan 

Hermeneutika Yang Digunakan Arkoun Bertujuan Untuk Melihat 

Bagaimana Makna Dalam Al-Qur’an Dapat Berkembang Sesuai 

Dengan Konteks Sejarah Dan Budaya Tertentu. Ia Menolak 

Anggapan Bahwa Teks Al-Qur’an Memiliki Makna Tunggal Dan 

Tetap, Sebagaimana Yang Sering Diyakini Oleh Kalangan 

Konservatif. Sebaliknya, Ia Berpendapat Bahwa Teks Suci Harus 

Selalu Dikaji Ulang Dengan Mempertimbangkan Perkembangan 
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Ilmu Pengetahuan, Pemikiran Kritis, Dan Realitas Sosial Yang 

Terus Berubah.  

Salah Satu Aspek Penting Dalam Pemikiran Arkoun Adalah 

Pembedaan Antara Al-Qur’an Sebagai Wahyu Dan Al-Qur’an 

Sebagai Teks. Menurutnya, Al-Qur’an Sebagai Wahyu Adalah 

Sesuatu Yang Ilahi Dan Transenden, Tetapi Ketika Wahyu 

Tersebut Dituliskan Dan Dikodifikasikan Menjadi Mushaf, Ia Telah 

Mengalami Proses Historisasi. Artinya, Al-Qur’an Sebagai Teks 

Tidak Bisa Dilepaskan Dari Konteks Sosial Dan Budaya 

Masyarakat Yang Mengkodifikasikannya. Oleh Karena Itu, 

Pemahaman Terhadap Al-Qur’an Seharusnya Tidak Hanya 

Didasarkan Pada Aspek Linguistik Semata, Tetapi Juga Harus 

Mempertimbangkan Bagaimana Teks Tersebut Ditafsirkan Dan 

Digunakan Dalam Berbagai Konteks Sejarah Yang Berbeda.  

Namun, Pendekatan Kontekstual Yang Ditawarkanya 

Terhadap Tafsir Islam Tidak Lepas Dari Kritik. Banyak Kalangan 

Konservatif Menolak Gagasannya Karena Dianggap Terlalu Dekat 

Dengan Pemikiran Barat Dan Berpotensi Melemahkan Otoritas 

Teks-Teks Keislaman. Selain Itu, Pendekatan Dekonstruksi Yang Ia 

Gunakan Sering Disalahpahami Sebagai Upaya Untuk 

Merelativisasi Makna Al-Qur’an. Padahal, Tujuan Utama Dari 

Pendekatan Ini Bukanlah Untuk Merombak Ajaran Islam, 

Melainkan Untuk Membuka Ruang Interpretasi Yang Lebih Luas 

Agar Islam Dapat Terus Berkembang Sesuai Dengan Tantangan 

Zaman. Pendekatan Arkoun Terhadap Tafsir Islam Memberikan 

Kontribusi Besar Dalam Membangun Diskursus Islam Yang Lebih 

Kontekstual Dan Relevan Dengan Dunia Modern.  

Melalui Kritiknya Terhadap Kejumudan Berpikir Dan 

Dominasi Pemahaman Tekstual Yang Rigid, Ia Mendorong Umat 

Islam Untuk Lebih Berani Dalam Menafsirkan Agamanya Sendiri 

Dengan Cara Yang Lebih Kreatif Dan Terbuka. Dalam Era 

Globalisasi Dan Perkembangan Teknologi Informasi Yang Pesat, 
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Pemikiran Arkoun Semakin Relevan Sebagai Alternatif Dalam 

Menghadapi Tantangan Modernitas.  

Berdasarkan Penelusuran Penulis, Telah Penulis Temukan 

Beberapa Kajian Yang Membahasa Mengenai Pemikiran 

Muhammad Arkoun Bidang Tafsir Al-Qur’an Seperti ‚Mengenal 

Pemikiran Muhammad Arkoun Dalam Memahami Wahyu Dan Al-

Quran‛ Oleh Fairuz Hidayat. Penelitian Ini Menjelaskan 

Analisisnya Terhadap Al-Qur’an Sebagai Teks Dan Makna Serta 

Mengidentifikasi Pengaruh Dan Kontroversi Yang Muncul Dari 

Pemikirannya. Hasil Penelitiannya Menunjukkan Bahwa 

Pendekatan Arkoun Dalam Menafsirkan Al-Qur’an Mencerminkan 

Pendekatan Yang Sangat Kontekstual, Dan Baginya, Untuk Meraih 

Pemahaman Yang Mendalam Terhadap Wahyu, Kita Perlu 

Mempertimbangkan Situasi Konkrit Saat Wahyu Itu Muncul. 

 Penelitian Oleh Muhammad Chabibi Yang Berjudul 

‚Metodologi Muhammad Arkoun Dalam Dirkursus Islamic Studies‛. 

Penelitian Ini Menunjukkan Bahwa Arkoun Menawarakan 

Epistemologi Dalam Mempelajari Atau Mengkaji Ilmu-Ilmu 

Keislaman Dengan Metodologi Yang Telah Dikembangkan Oleh 

Para Sarjana Keilmuan Barat Yang Lahir Dari Kebudayaan 

Intelektual Islam-Arab Pada Masanya. Hal Ini Dipicu Oleh 

Terputusnya Pembacaan Teks Maupun Tradisi Keagamaan Islam. 

Maka Dari Itu Perlunya Ilmu-Ilmu Kritis Dan Scientific Bagi 

Pengembangan Islamic Studies Baik Yang Ada Di Dalam 

Peradaban Islam Ataupun Masyarakat Islam.  

Penelitian Oleh (Syifa Urrahmi, 2024) Yang Berjudul 

‚Konsep Wahyu Al-Qur’an Dalam Perspektif Muhammad Arkoun 

Dan Nasir Hamid Abu Zayd. Penelitian Ini Menunjukkan Bahwa 

Dengan Metode Semiotika-Linguistik, Arkoun Membagi 

Pemahaman Wahyu Dalam Tiga Tingkatan: Wahyu Absolut 

Sebagai Firman Allah, Wahyu Yang Diturunkan Dalam Sejarah, 

Dan Wahyu Yang Dikodifikasi Dalam Mushaf. Tahap Kodifikasi Ini 
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Memunculkan Perdebatan Mengenai Keaslian Mushaf Yang 

Digunakan Hingga Saat Ini. ‚Rekonstruksi Metode Penafsiran Al-

Qur’an Menurut Muhammad Arkoun‛ Oleh (Alhini Zahratana, 

2022). Penelitian Ini Menunjukkan Bahwa Arkoun Berpandangan 

Al-Qur’an Merupakan Teks Suci Terbuka Yang Dapat Dikaji Ulang 

Melalui Berbagai Pendekatan Ilmiah.  

Baginya, Rekonstruksi Tafsir Al-Qur’an Menjadi Langkah 

Krusial Untuk Mengatasi Kondisi Yang Ia Nilai Mengkhawatirkan. 

Menurutnya, Tafsir Para Ulama Terdahulu Telah Membentuk Pola 

Pikir Dogmatis Di Kalangan Umat Islam, Sehingga Mereka Kurang 

Terbuka Terhadap Perspektif Dan Pemahaman Baru Mengenai 

Makna Teks Suci Tersebut(Alhini Zahratana, Rekonstruksi Metode 

Penafsiran Al-Qur’an Menurut Muhammad Arkoun, Mozaic,2022).  

Penelitian Oleh (Misnawati, 2022) Yang Berjudul ‚Pemikiran 

Mohammed Arkoun Dalam Penafsiran Kontemporer‛. Hasil Dari 

Penelitian Ini Menunjukkab Bahwa Al-Qur’an Merupakan 

Perpaduan Antara Tradisi Lisan Ujaran Atau Komunikasi Yang 

Terbuka Yang Substansif Dengan Sistem Tulisan, Teks, Courpus 

Yang Tertutup Dan Formatif. Sebagai Sebuah Tradisi Lisan Yang 

Memiliki Sifat Inklusif, Al-Qur’an Pada Dasarnya Memungkinkan 

Beragam Bentuk Interpretasi Yang Dapat Dianalisis Melalui 

Berbagai Disiplin Ilmu. Hal Ini Menunjukkan Bahwa Pemahaman 

Terhadap Al-Qur’an Tidak Terbatas Pada Satu Pendekatan 

Tertentu, Melainkan Dapat Dikaji Dari Perspektif Linguistik, 

Historis, Sosial, Budaya, Hingga Filsafat. Dengan Sifatnya Yang 

Fleksibel, Al-Qur’an Memberikan Ruang Bagi Umat Islam Untuk 

Terus Menggali Makna-Makna Yang Terkandung Di Dalamnya 

Sesuai Dengan Perkembangan Zaman Dan Kebutuhan Masyarakat.  

Oleh Karena Itu, Pendekatan Multidisipliner Dalam 

Menafsirkan Al-Qur’an Menjadi Suatu Keniscayaan Agar 

Pemahaman Terhadap Teks Suci Ini Tetap Relevan Dan 

Kontekstual Dalam Berbagai Situasi Dan Kondisi Kehidupan 
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Manusia. Berdasarkan Penelitian Sebelumnya, Kajian Tentang 

Pemikiran Dan Metode Penafsiran Muhammad Arkoun Sangat 

Banyak, Namun Penulis Belum Menemukan Kajian Yang Disertai 

Dengan Contoh Pengaplikasian Metode Arkoun Dalam 

Menafsirkan Ayat Al-Qur’an Khususnya Pada Metode 

Dekonstruksi Makna Ayat Al-Qur’an, Sehingga Penelitian Ini 

Menarik Dan Penting Dilakukan. 

 

PEMBAHASAN  

Biografi Muhammad Arkoun 

Seorang Intelektual Dan Filusuf Muslim Kaliber Dunia Ini 

Lahir Pada 28 Februari 1928 Di Tourit Mimoun, Kabilia, Suat 

Daerah Yang Berada Di Pegunungan Berpenduduk Barber 

Disebelah Timu Aljazair. Barber Merupakan Sebutan Untuk 

Mereka Yang Tinggal Di Wilayah Afrika Bagian Utara. Arkoun 

Dilahirkan Dari Sebuah Keluarga Barber Yang Berprofesi Sebagai 

Pedagang Rempah-Rempah. Orang Tua Arkoun Merupakan 

Penduduk Setempat Yang Masih Menggunakan Bahasa Kabilia 

Sebagai Bahasa Aslinya. Walaupun Demikian Arkoun Tetap 

Mampu Menguasai Bahasa Arab Sebagai Bahasa Nasional Aljazair 

Yang Telah Ia Geluti Sejak Masa Mudanya. Namun Dalam 

Menuangkan Berbagai Gagasanya Ke Dalam Sebuah Tulisan Ia 

Lebih Dominan Menggunakan Bahasa Prancis. Hal Ini Tidak 

Terlepas Dari Latar Belakangnya Yang Lahir Dan Tumbuh Dalam 

Situasi Kolonialisasi Prancis Terhadap Aljazair Yang Terjadi Sejak 

Tahun 1830.  

Secara Historis Aljazair Terislamkan Karena Ditaklukkan 

Oleh Bangsa Arab Pada Tahun 683 M Dibawak Komando ‘Uqbah 

Bin Nafi’ Pada Masa Yazid Bin Mu’awiyah Dari Dinasti Umayyah. 

Corak Keislaman Yang Berkembang Pada Masyarakat Barber Dan 

Sebagian Besar Masyarakat Afrika Utara Adalah Corak Sufisme 

(Baedhowi, 2008). Humanisme Islam: Kajian Terhadap Pemikiran 
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Filosofis Muhammad Arkoun. Kondisi Geografis Yang Demikian 

Menjadikan Berhadapan Dengan Tiga Bahasa Sekaligus, Yaitu 

Bahasa Kabilia; Bahasa Barber Yang Telah Diwarisi Dari Afrika 

Utara Pada Zaman Pra-Islam Dan Pra-Romawi, Bahasa Arab; 

Bahasa Nasional Aljazair Dan Bahasa Prancis; Dibawa Oleh Bangsa 

Prancis Yang Menguasai Aljazair Sejak 1830 Sampai 1962.(Arif 

Budiono, Penafsiran al-qur'an melalui pendekatan semiotika dan 

antropologi (telaah pemikiran Muhammad Arkoun). Hal Inilah 

Yang Mejadi Salah Satu Faktor Pendorong Arkoun Untuk Menaruh 

Perhatian Yang Besar Terhadap Peranan Bahasa Dalam Setiap 

Pemikiran-Pemikiranya. Ketiga Bahasa Tersebut Telah Mewakili 

Ketiga Tradisi Dan Orientasi Kebudayaan Yang Berbeda-Beda 

(Baedhowi, 2008).  

Dengan Melihat Latar Belakang Kehidupan Muhammad 

Arkoun Yang Demikian, Maka Dapat Penulis Pahami Bahwa 

Arkoun Telah Mewakili Tiga Budaya Sekaligus Yakni Budaya Arab, 

Islam Dan Barat Yang Pada Ujungnya Menghantarkan Arkoun 

Untuk Memahami Seluk Beluk Humanisme.  Arkoun Mengawali 

Pendidikan Dasarnya Dan Merampung Sekolah Lanjutan 

Pertamanya Di Kabilia, Sma Di Oran, Kemudian Ia Melanjutkan 

Pendidikanya Di Universitas Aljazair Pada Tahun 1950 Sampai 

1954 Pada Bidang Studi Bahasa Dan Sastra Arab Sembari 

Mengawali Karirnya Di Al-Harrach Sebagai Guru Sekolah Lanjutan 

Atas (Baedhowi,2008). Masih Dalam Suasana Berkecamuknya 

Perang Anatara Prancis Dan Aljazair Arkoun Tetap Gigih 

Menuntut Ilmu Hingga Ia Melanjutkan Pendidikanya Di 

Universitas Sorbone Di Paris. Sejak Itulah Ia Menetap Di Prancis.  

Pada Tahun 1961-1990 Ia Diangkat Menjadi Dosen Di 

Universitas Sorbone Nouvel, Paris Iii, Perancis. Pada 1969 Di 

Universitas Sorbone Inilah Arkoun Meraih Gelar Doktornya Dalam 

Bidang Sastra Dengan Disertasi Yang Berjudul L’ Humanisme 

Arabe Au Ive/Xe Siecle: Miskawayh Philosophe Et Historien.( 

Arkoun, L’ Humanisme arabe au Ive/Xe siecle: Miskawayh 
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philosophe et historien (Paris: Libraire Philosophique J. Vein 2e 

ed. 1982) Disertasinya Mengenai Humanisme Dalam Pemikiran 

Etika Ibnu Miskawayh Yang Merupakan Seorang Pemikir Arab 

Abad X Masehi Yang Berkecimpung Dibidang Kedokteraan Dan 

Filsafat.  

Aktivitas Arkoun Tidak Hanya Sebatas Berkecimpung Di 

Dunia Akademik Saja, Namun Ia Juga Terjun Pada Dialog-Dialog 

Dan Perdebatan Intelektual Antar Agama. Sebagai Seorang 

Intelektua Muslim Kontemporer Arkoun Banyak Menyumbangkan 

Keilmuan Yang Tidak Terhapuskan Setelah Ia Wafat Pada Tahun 

2010. Ia Meninggalkan Warisan-Warisan Keilmuan Yang Berharga 

Baik Di Studi Islam Maupun Pada Pemahaman Teks-Teks Suci 

Secara Kontekstual. Sehingga Mengispirasi Generasi-Generasi 

Berikutkan Untuk Terus Menjelajahi Dan Menggali Lebih Jauh 

Ranah Keilmuan Islam Agar Dapat Menjawab Problematika Setiap 

Zaman. 

Pandangan Arkoun Terhadap Penafsiran Al-Qur’an  

Sebelum Masuk Pada Pandanganya Terhadap Dunia 

Penafsiran Al-Qur’an, Terlebih Dahulu Arkoun Mengemukakan 

Pandanganya Terhadap Wahyu Al-Qur’an. Arkoun Berpendapat 

Bahwa Wahyu Yang Diberikan Allah Terdiri Dari Dua Hierarki. 

Pertama, Sebagai Umm Al-Kitab Dan Sebagai Kitab Suci Yang Allah 

Turunkan Seperti Bible, Injil, Dan Al-Qur’an. Pada Tahap Awal Ini, 

Wahyu Yang Termanifestasi Dalam Al-Qur'an Dan Umm Al-Kitab 

Bersifat Kekal, Melintasi Batas Waktu, Serta Mengandung 

Kebenaran Yang Mutlak. Menurut Arkoun, Kebenaran Mutlak 

Pada Level Ini Tetap Tersimpan Dalam Lawh Mahfuz Dan Hanya 

Diketahui Oleh Allah. Sementara Itu, Manusia Hanya Bisa 

Memahami Wahyu Berdasarkan Manifestasinya Pada Tingkat 

Kedua (Syifa Urrahmi, 2024).  
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Al-Qur’an Dipandang Sebagai Sebuah Teks Yang Tidak 

Hanya Dibaca Secara Harfiah, Tetapi Juga Memerlukan 

Interpretasi Dan Pemaknaan Secara Kontekstual. Baginya Al-

Qur’an Bukanlah Dokumen Kaku, Melainkan Teks Suci Yang 

Mempersilahkan Interpretasi Yang Berkembang Dalam Berbagai 

Konteks Suatu Zaman. Makanya Arkoun Mengkritik Pemikiran 

Tafsir Islam Tradisional Didominasi Oleh Pendekatan Normatif 

Yang Cenderung Mempertahankan Makna Atau Penafsiran Ayat 

Al-Qur’an Dalam Bentuk Yang Tetap Dan Tidak Dapat Diubah. 

Tafsir Klasik, Seperti Yang Dikembangkan Oleh Ulama Terdahulu 

Banyak Mengacu Pada Metode Tekstual Dan Filologis Yang 

Berorientasi Pada Hukum Dan Doktrin Teologis. 

 Dalam Bukunya, Rethinking Islam: Common Question, 

Uncommon Answer, Today (Boulder: Westview Press, 1994), 

Arkoun Berkata:‚Saya Tidak Mengatakan Bahwa Al-Quran Tidak 

Relevan… Yang Saya Katakan Adalah Bahwa Pemikiran Yang 

Dipakai Oleh Para Teolog Dan Fuqaha Untuk Menafsirkan Al- 

Quran Tidak Relevan. Sebab, Sekarang Ilmu Baru Seperti 

Antropologi, Tidak Mereka Kuasai. Kita Juga Memiliki Linguistik 

Baru, Metode Sejarah, Biologi Semuanya Tidak Mereka Kuasai. 

Dengan Episteme Yang Sama, Yakni Berdasarkan Karakter 

Teksnya, Al-Quran Yang Berbahasa Arab, Dianggap Mempungai 

Persamaan Dengan Teks-Teks Sastra, Atau Kitab Suci Lainnya‛.  

Muhammad Arkoun Melihat Bahwa Tafsir Selama Berabad-

Abad Ini Mengalami Fixation of Meaning (Pembekuan Makna). Hal 

Ini Disebabkan Karna Tafsir Normatif Baik Dari Kalangan Klasik 

Maupun Modern Cendrung Mempertahankan Otoritas Makna 

Yang Dianggap Telah Final Atau Telah Selesai Ditafsirkan Oleh 

Ulama Klasik. Ditambah Lagi Konteks Historis Yang 

Melatarbelakangi Wahyu Jarang Dijadikan Pertimbangan Utama 

Dalam Penafsiran Serta Tafsir Sering Kali Digunakan Untuk 

Mendukung Argumen Suatu Kalangan Atau Otoritas Keagamaan 

Tertentu. Keadaan Seperti Ini Tentu Akan Menghambat 
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Pemahaman Al-Qur’an Yang Lebih Fleksibel. Sebagai Contoh, Ayat-

Ayat Tentang Hukum Hudud Atau Peran Gender Sering Kali 

Ditafsirkan Secara Literal Tanpa Mempertimbangkan Konteks 

Sosial Yang Berubah. Meskipun Arkoun Mengkritik Secara Total 

Pemikiran Teologi Islam Klasik, Ia Juga Menghargai Semangat 

Keagamaan Yang Hidup Pada Waktu Itu.  

Munculnya Pemahaman-Pemahaman Umat Islam Mengenai 

Wahyu Yang Diturunkan Dalam Al-Qur’an Tersusun Dalam 

Struktur Gramatikal Dan Wacana Tertentu. Hal Inilah Yangi 

Menyebabkan Adanya Sakralisasi Yang Ekstrem Terhadap Al-

Qur’an Di Kalangan Umat Islam. Al-Qur’an Dipandang Sebagai 

Teks Suci Yang Berasal Dari Allah Yang Bersifat Secred| Dan 

Transenden, Sehingga Makna Tektualnya Dianggap Mutlak Tanpa 

Mempertimbangkan Konteks Sosial-Historis Yang 

Melatarbelakanginya (Imam Ghozali,2018).  

Arkoun Menegaskan Bahwa Tafsir Harus Bersifat Dinamis 

Dan Terus Dikaji Ulang Agar Islam Dapat Tetap Relevan Dalam 

Kehidupan Modern. Menurutnya, Kajian Tafsir Harus Terbuka 

Luas Terhadap Berbagai Pendekatan Keilmuan Agar Dapat 

Mengakomodasi Realitas Sosial Dan Masyarakat Yang Terus 

Mengalami Perubahan. Kritik Arkoun Juga Menyoroti Minimnya 

Kontekstualitas Yang Diterapkan Pada Tafsir Klasik Dan 

Terkadang Pada Penafsiran Ayat-Ayat Tertentu Seringkali 

Ditafsirkan Dengan Satu Sudut Pandang Sehingga Kurang 

Menjangkau Dinamika Sosial Dan Politik Yang Terjadi Saat Ini. 

Misalnya, Ayat Tentang Poligami Dalam QS. An-Nisa: 3 Sering 

Dipahami Sebagai Hak Mutlak Laki-Laki Tanpa Melihat Konteks 

Historisnya Sebagai Solusi Bagi Perempuan Yatim Pasca Perang. 

Maka Dari Itu Arkoun Menawarkan Metode Hermeneutika 

Yang Bertujuan Untuk Memberikan Ruang Baru Dalam Memahami 

Wahyu Dengan Mengakui Adanya Kompleksitas Pesan-Pesan Ilahi, 

Dan Mengupayakan Penafsiran Dan Dialog Yang Lebih 
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Luas(Fairuz Hidayat,2019) Dalam Menghadapi Persoalan Yang 

Demikian, Metode Hermeneutika Yang Ditawarkanya Sebagai 

Alternatif Tafsir Yang Lebih Kritis, Dinamis Dan Relevan Dengan 

Perkembangan Zaman. Konsep Hermeneutika Yang Ditawarkanya 

Menegaskan Bahwa Pembaca Mmiliki Peran Akif Dalam 

Membentuk Makna Teks Bersinergi Dengan Realitas Modern.  

 

Konsep Hermeneutika Al-Qur’an 

Konsep Hermeneutika Bukanlah Sesuatu Yang Baru, Karna 

Beberapa Tahun Terakhir Ini Teori Hermeneutika Semakin 

Tersohor Dalam Dunia Akademis Yang Digunakan Oleh Para 

Tokoh Dari Berbagai Bidang.(Fahrudin Faiz dan Ali Usman,2019) 

Istilah Hermeneutika Dalam Ranah Ilmu Tafsir Diartikan Dalam 

Dua Pengertian, Yaitu Seperangkat Prinsip Metodologis 

Penafsiran Dan Sebagai Penggalian Makna Filosofis Dari Suatu 

Sifat Dan Kondisi.( Richard E.Palmer, Hermeneutics: 

Interpretation Theory in Schleiermacher, Dilthey, Heidegger and 

Gadamer (Evanston,1969) Hermeneutika Juga Dapat Dipahamai 

Sebagai Ilmu Yang Merefleksikan Suatu Kata Atau Suatu Peristiwa 

Yang Ada Pada Kondisi Masa Lampau Kemudian Bisa Dipahami 

Dan Menjadi Bermakna Secara Nyata Untuk Masa Kini(Farid 

Esack,1997).Telah Banyak Konsep Al-Qur’an Sebagai Kalamullah 

Yang Isinya Penuh Akan Huda(Q.s Yunus: 57) Dan Terlepas Dari 

Segala Keraguan(QS. Al-Baqarah: 2) Kecurangan, Kejahilan Dan 

Pertentangan (QS. An-Nisa: 82) Al-Qur’an Yang Sholih Li Kulli 

Zaman Wal Makan Menjadi Panduan Dalam Segala Aspek 

Kehidupan Tentu Harus Mempu Menjawab Segala Problematika 

Yang Terjadi.  

Namun Sebagaimana Yang Telah Dijelaskan Pada 

Pembahasan Sebelumnya, Penafsiran Al-Qur’an Masih Berada 

Dalam Stagnasi Akibat Pemaknaan Yang Dibakukan Oleh Otoritas 

Keagamaan. Sedangkan Umat Islam Saat Ini Berada Dalam 
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Lingkaran Zaman Yang Dipenuhi Peluang Serta Tantangan Seperti 

Globalisasi, Pluralisme, Hak Asasi Dan Kesetaraan Gender Yang 

Semuanya Butuh Dialog Khusus Dengan Teks Suci (Al-Qur’an) 

Untuk Dapat Menjawab Segala Problematika Tersebut.  

Maka, Arkoun Dengan Teori Hermeneutikanya Guna 

Merumuskan Paradigma Baru Dalam Menafsirkan Ayat Al-Qur’an 

Dan Membawa Tafsir Islam Ke Dalam Dialog Ilmu Sosial 

Humaniora Yang Lebih Luas.( Alhini Zahratana, Rekonstruksi 

Metode Penafsiran Menurut Muhammad Arkoun, Mozaic, 2022) 

Reinterpretasi Al-Qur’an Yang Diformulasikan Arkoun Berasal 

Dari Berbagai Ilmu Sosial Barat Dan Timur.  

Secara Keilmuan, Konsep Hermeunetikanya Dipinjam Dari 

Metode Hermenetika Yang Telah Dikembangkan Oleh Orientalis 

Terdahulu Yaitu Yang Awalnya Digunkan Untuk Meneliti Kitab 

Suci Agama Lain Yaitu Bible Bukan Al-Qur’an (Fairuz Hidayat, 

2019).Tapi Pada Sejatinya Hermeneutika Yang Dikembangkan 

Oleh Arkoun Didasarkan Pada Pemahaman Bahwa Teks Al-Qur’an 

Memiliki Dimensi Yang Lebih Komplek Dari Sekedar Makna 

Literal. Dengan Mengeksplorasi Metode Dekonstruksi Makna, 

Analisis Linguistik, Historis Dan Sisiologis Maka Pendekatan Ini 

Tidak Hanya Membebaskan Tafsir Dari Belenggu Otoritas 

Absolute Tapi Juga Mendorong Umat Islam Agar Lebih Kritis Dan 

Inovatif Dalam Menanggapi Pesan Ilahi Yang Terkandung Dalam 

Teks Suci (Al-Qur’an).  

 

Dekonstruksi Makna Teks 

Dekonstruksi Makna Dalam Metode Tafsir Arkoun 

Terinspirasi Dari Teori Dekonstruksi Yang Dikembangkan Oleh 

Jacques Derrida. Dalam Konteks Tafsir Islam, Arkoun 

Menggunakan Dekonstruksi Untuk Membongkar Makna Teks 

Keagamaan Yang Selama Ini Dianggap Tetap Dan Absolut Oleh 

Tradisi Islam Ortodoks.  
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▪ Membongkar Otoritas Makna Dalam Teks; Arkoun 

Berpendapat Bahwa Makna Dalam Teks Islam Klasik 

(Termasuk Al-Qur'an) Tidak Bersifat Tetap Atau Final. Selama 

Berabad-Abad, Tafsir Al-Qur’an Didominasi Oleh Interpretasi 

Yang Dianggap Sah Oleh Ulama Tertentu, Sementara 

Penafsiran Lain Sering Disingkirkan Atau Dianggap Sesat. 

Melalui Dekonstruksi, Arkoun Ingin: Mengungkap Bagaimana 

Makna Tertentu Menjadi Dominan Dalam Tafsir Islam. 

Menunjukkan Bahwa Makna Ini Tidak Tunggal, Tetapi 

Merupakan Hasil Konstruksi Sosial, Politik, Dan Historis. 

Memberikan Ruang Bagi Tafsir Baru Yang Lebih Sesuai 

Dengan Konteks Zaman Modern.  

▪  Membongkar Bahasa Dan Struktur Teks; Arkoun 

Menekankan Bahwa Bahasa Dalam Teks Suci Juga Tidak 

Bebas Dari Ambiguitas. Bahasa Memiliki Sifat Multimakna 

(Polysemy), Sehingga Setiap Kata Atau Konsep Dalam Al-

Qur’an Bisa Memiliki Banyak Penafsiran. Dengan 

Dekonstruksi, Ia Berusaha Untuk: Menunjukkan Lapisan-

Lapisan Makna Dalam Teks Yang Selama Ini Diabaikan. 

Mengkritisi Bagaimana Pemilihan Kata Dalam Al-Qur’an 

Telah Dikontekstualisasikan Dalam Sejarah Tertentu Dan 

Kemudian Dijadikan Sebagai Dogma Yang Tidak Boleh 

Dipertanyakan. Sebagai Contoh, Konsep "Jihad" Dalam Al-

Qur’an Memiliki Berbagai Makna, Tetapi Dalam Sejarah Islam, 

Makna Ini Sering Direduksi Menjadi Perang Fisik (Qital), 

Meskipun Secara Linguistik Juga Bisa Bermakna Perjuangan 

Spiritual Dan Intelektual.  

▪  Mengkritisi Tradisi Tafsir Yang Dogmatis; Arkoun Menentang 

Anggapan Bahwa Makna Dalam Al-Qur’an Hanya Bisa 

Ditafsirkan Dengan Metode Yang Diwariskan Oleh Tradisi 

Ulama Klasik. Ia Berpendapat Bahwa Tafsir Klasik 

Cenderung: Mempertahankan Otoritas Agama Dan Politik 

Tertentu. Mengabaikan Konteks Sosial Dan Historis Dalam 
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Menafsirkan Teks. Menolak Interpretasi Baru Yang Lebih 

Inklusif Dan Kritis. Sebagai Solusinya, Arkoun Mengajak Para 

Intelektual Muslim Untuk Menggunakan Pendekatan 

Dekonstruksi Agar: Tafsir Al-Qur’an Tidak Terjebak Dalam 

Kebenaran Tunggal. Terbuka Terhadap Kritik Ilmiah Dan 

Rasional. Dapat Menjawab Tantangan Modernitas Tanpa 

Kehilangan Relevansi.  

 

Analisis Linguistik  

Mohammad Arkoun Menggunakan Analisis Linguistik Untuk 

Memahami Bagaimana Makna Dalam Teks Keagamaan, Terutama 

Al-Qur’an, Berkembang Dan Berubah Dalam Konteks Sejarah Dan 

Budaya. Ia Berpendapat Bahwa Makna Teks Tidak Bersifat Tetap, 

Tetapi Selalu Terkait Dengan Struktur Bahasa, Konteks Sosial, Dan 

Otoritas Yang Mengontrol Tafsirnya. Diantaranya;  

1.   Pengaruh Struktur Bahasa Dalam Tafsir Al-Qur’an  

Arkoun Mengadopsi Metode Linguistik Modern, Terutama 

Dari Teori Strukturalisme Yang Dikembangkan Oleh Ferdinand De 

Saussure. Dalam Pendekatan Ini, Ia Menekankan Bahwa : Makna 

Dalam Bahasa Bersifat Arbitrer, Artinya Hubungan Antara Kata 

Dan Maknanya Tidak Mutlak, Tetapi Ditentukan Oleh Sistem 

Bahasa Dan Penggunaannya Dalam Masyarakat.Setiap Kata Dalam 

Al-Qur’an Memiliki Hubungan Dengan Kata Lain Dalam Sistem 

Bahasa Arab. Oleh Karena Itu, Perubahan Dalam Struktur Bahasa 

Bisa Mempengaruhi Cara Teks Itu Dipahami. Bahasa Memiliki 

Unsur Historis, Sehingga Arti Kata Dalam Teks Suci Bisa Berbeda 

Dengan Penggunaannya Di Masa Sekarang.  

Sebagai Contoh, Kata "Kafir" Dalam Al-Qur’an Awalnya 

Berarti "Orang Yang Menutup Diri Dari Kebenaran" Tanpa 

Konotasi Negatif Yang Ekstrem. Namun, Dalam Sejarah Islam, Kata 

Ini Mengalami Pergeseran Makna Menjadi "Musuh Islam" Atau 



……………………………………………|87 
   

Tafsere Volume 13 Nomor 1 Tahun 2025 

Bahkan Sebagai Justifikasi Untuk Kekerasan Terhadap Kelompok 

Tertentu.  

2. Analisis Semiotik Dan Makna Tersembunyi  

Arkoun Juga Menggunakan Pendekatan Semiotik, Yaitu 

Studi Tentang Tanda Dan Makna, Untuk Menganalisis Bagaimana 

Teks Agama Dikonstruksi Dan Dipahami. Ia Membedakan Antara 

Makna Literal (Denotatif) Dan Makna Tersirat (Konotatif) Dalam 

Teks. Ia Meneliti Bagaimana Tafsir Yang Dominan Sering Kali 

Mengabaikan Kemungkinan Makna Lain Yang Tersembunyi Dalam 

Teks. Ia Menyoroti Bagaimana Makna-Makna Tertentu Diperkuat 

Oleh Otoritas Agama Dan Politik, Sementara Makna Lain 

Disingkirkan.  

Sebagai Contoh, Kata "Hijab" Dalam Al-Qur’an Awalnya 

Bermakna "Penghalang" Atau "Tirai", Bukan Secara Spesifik 

Pakaian Perempuan. Namun, Dalam Sejarah Islam, Makna Ini 

Direduksi Menjadi Kewajiban Berpakaian Bagi Perempuan 

Muslim, Menunjukkan Bagaimana Makna Dalam Teks Mengalami 

Evolusi Akibat Faktor Sosial Dan Politik.  

3.  Konteks Sosial Dan Evolusi Makna  

 

Arkoun Menekankan Bahwa Makna Teks Tidak Bisa 

Dipisahkan Dari Konteks Sosial Dan Historisnya. Ia Mengkritik 

Metode Tafsir Tradisional Yang Sering Mengabaikan Faktor-

Faktor Ini Dan Memperlakukan Bahasa Al-Qur’an Sebagai Sesuatu 

Yang Abadi Dan Tidak Berubah. Bahasa Dalam Al-Qur’an Tidak 

Muncul Dalam Ruang Hampa, Tetapi Berkembang Dalam 

Masyarakat Arab Abad Ke-7. Makna Kata Dalam Teks Suci Harus 

Dianalisis Dalam Konteks Zamannya, Bukan Hanya Berdasarkan 

Pemahaman Modern Atau Tafsir Ulama Klasik. Ia Menyoroti 

Bagaimana Tafsir Yang Dominan Sering Kali Menyesuaikan Makna 
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Teks Sesuai Kepentingan Politik Dan Ideologi Di Setiap Era 

Sejarah Islam.  

Sebagai Contoh, Konsep "Syariah" Dalam Al-Qur’an Awalnya 

Berarti "Jalan Menuju Sumber Air" (Sebuah Metafora Untuk 

Hukum Tuhan Yang Membimbing Manusia). Namun, Dalam 

Sejarah Islam, Maknanya Berubah Menjadi Seperangkat Hukum 

Legal-Formal Yang Sering Kali Digunakan Oleh Negara Untuk 

Mengontrol Masyarakat.  

4.  Kritik Terhadap Tafsir Tradisional Yang Statis  

Arkoun Menolak Pendekatan Tafsir Tradisional Yang, 

Menganggap Bahasa Dalam Al-Qur’an Sebagai Sesuatu Yang Tetap 

Dan Tidak Berubah. Mengabaikan Perkembangan Bahasa Arab 

Sepanjang Sejarah.Tidak Mempertimbangkan Bagaimana 

Masyarakat Memahami Teks Secara Berbeda Di Berbagai Era. 

Sebaliknya, Ia Mengusulkan Agar Tafsir Al-Qur’an Harus Terbuka 

Terhadap Metode Linguistik Modern, Seperti: Analisis Struktural 

Untuk Memahami Pola Bahasa Dalam Teks. Analisis Wacana 

Untuk Meneliti Bagaimana Otoritas Agama Membentuk Makna 

Teks. Studi Etimologi Untuk Melihat Bagaimana Kata-Kata Dalam 

Al-Qur’an Mengalami Pergeseran Makna Seiring Waktu.  

 

Historis-Antropologis  

Mohammed Arkoun Menggunakan Pendekatan Historis-

Antropologis Untuk Memahami Teks-Teks Islam, Terutama Al-

Qur’an, Dalam Konteks Sosial Dan Budaya Di Mana Teks Itu 

Muncul Dan Berkembang. Pendekatan Ini Bertujuan Untuk 

Melihat Bagaimana Teks Dipahami, Diinterpretasikan, Dan 

Digunakan Oleh Masyarakat Di Berbagai Periode Sejarah. Arkoun 

Menolak Gagasan Bahwa Teks Keagamaan Memiliki Makna Yang 

Tetap Dan Tidak Berubah. Sebaliknya, Ia Berargumen Bahwa 

Makna Teks Selalu Dipengaruhi Oleh Perkembangan Sosial, 
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Politik, Dan Budaya Di Setiap Zaman (Muhammad Arkoun, Essair 

Sur La Hensee Islamique, terj. Hidayatullah (Bandung, 2000).  

a)  Pendekatan Historis: Memahami Teks Dalam Konteks Zaman  

Arkoun Menekankan Bahwa Al-Qur’an Harus Dipahami 

Dalam Konteks Sejarah Abad Ke-7, Yaitu Di Masa Masyarakat Arab 

Pra-Islam Dan Awal Islam. Al-Qur’an Tidak Turun Dalam Ruang 

Hampa, Tetapi Dalam Masyarakat Yang Memiliki Struktur Sosial, 

Budaya, Dan Politik Tertentu. Makna Ayat-Ayat Al-Qur’an Sangat 

Terkait Dengan Realitas Sosial Saat Itu, Sehingga Pemahaman 

Terhadap Teks Harus Mempertimbangkan Konteks Historisnya. 

Banyak Hukum Dalam Islam (Misalnya Tentang Perbudakan, 

Warisan, Atau Peran Gender) Dipengaruhi Oleh Budaya Dan 

Kebiasaan Masyarakat Arab Pada Waktu Itu, Bukan Semata-Mata 

Sebagai Hukum Ilahi Yang Bersifat Mutlak.  

Contoh: Dalam Tradisi Islam, Hukum Warisan Laki-Laki 

Mendapatkan Bagian Lebih Besar Dari Perempuan (2:1) Sering 

Dianggap Sebagai Ketetapan Ilahi Yang Tidak Bisa Diubah. Arkoun 

Berargumen Bahwa Aturan Ini Sangat Dipengaruhi Oleh Struktur 

Sosial Arab Abad Ke-7, Di Mana Laki-Laki Bertanggung Jawab 

Secara Ekonomi Terhadap Keluarga. Di Era Modern, Ketika 

Perempuan Juga Memiliki Hak Ekonomi Yang Lebih Setara, 

Interpretasi Ayat Ini Seharusnya Bisa Ditinjau Ulang Sesuai 

Dengan Perkembangan Masyarakat.Dengan Pendekatan Historis, 

Arkoun Ingin Memisahkan Mana Ajaran Yang Bersifat Universal 

Dan Mana Yang Hanya Relevan Dalam Konteks Tertentu.  

b) Pendekatan Antropologis: Islam Sebagai Tradisi Sosial Dan 

Budaya  

Pendekatan Antropologis Arkoun Berfokus Pada Bagaimana 

Ajaran Islam Dipraktikkan Dan Dipahami Oleh Masyarakat Di 

Berbagai Zaman. Ia Meneliti Bagaimana Teks-Teks Islam 
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Ditafsirkan Secara Berbeda Di Berbagai Budaya Dan Waktu. Ia 

Melihat Islam Bukan Hanya Sebagai Agama, Tetapi Juga Sebagai 

Fenomena Budaya Yang Terus Berkembang.Ia Mengkritik 

Anggapan Bahwa Islam Memiliki Satu Bentuk Yang Tetap, Karena 

Dalam Kenyataannya, Praktik Islam Sangat Bervariasi Di Berbagai 

Komunitas Muslim Di Dunia.  

Contoh :Konsep "Hijab" Dalam Islam Memiliki Berbagai 

Interpretasi: Di Arab Abad Ke-7, Hijab Lebih Terkait Dengan 

Pembatasan Ruang Antara Laki-Laki Dan Perempuan Daripada 

Pakaian Tertentu. Di Iran Pasca-Revolusi 1979, Hijab Menjadi 

Simbol Identitas Islam Dan Perlawanan Terhadap Barat. Di 

Beberapa Negara Barat, Hijab Justru Menjadi Simbol Kebebasan 

Memilih Bagi Perempuan Muslim. Pendekatan Antropologis 

Arkoun Menunjukkan Bahwa Tidak Ada Satu Bentuk "Islam 

Murni", Melainkan Islam Selalu Berkembang Sesuai Dengan 

Budaya Dan Sejarah Masing-Masing Masyarakat.  

c)   Kritik Terhadap Sejarah Islam Yang Dibakukan  

Arkoun Mengkritik Bagaimana Sejarah Islam Sering 

Dibakukan Dan Dianggap Sebagai Satu Kebenaran Tunggal.Banyak 

Narasi Sejarah Islam Ditulis Oleh Ulama Dan Sejarawan Yang 

Memiliki Kepentingan Ideologis Tertentu. Sejarah Islam Yang 

Diajarkan Di Banyak Negara Muslim Sering Mengabaikan 

Perbedaan Versi Dan Hanya Menyajikan Versi Resmi Yang 

Menguntungkan Kelompok Tertentu. Ia Menyerukan Perlunya 

Kritik Sejarah Islam Secara Lebih Ilmiah, Dengan Membandingkan 

Berbagai Sumber Dan Melihat Konteks Sosial-Politik Di Balik 

Penulisan Sejarah.  

Contoh: Narasi Bahwa Islam Sejak Awal Berkembang 

Dengan Damai Dan Tidak Pernah Mengalami Konflik Internal 

Sering Kali Diajarkan Dalam Pendidikan Islam 

Tradisional.Padahal, Sejarah Mencatat Bahwa Setelah Wafatnya 
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Nabi Muhammad, Terjadi Konflik Politik Serius Antara Kelompok 

Pendukung Ali (Syiah) Dan Muawiyah (Sunni), Yang Berujung 

Pada Perang Siffin Dan Munculnya Perpecahan Besar Dalam Islam. 

Dengan Pendekatan Historis, Arkoun Ingin Membongkar Mitos-

Mitos Dalam Sejarah Islam Dan Menggantinya Dengan Analisis 

Yang Lebih Objektif.  

 

d)  Membuka Ruang Untuk Tafsir Baru Yang Lebih Kontekstual  

Arkoun Berpendapat Bahwa Pendekatan Historis-

Antropologis Dapat Membantu Mengembangkan Tafsir Al-Qur’an 

Yang Lebih Relevan Untuk Zaman Modern. Banyak Aturan Dalam 

Islam Yang Harus Dipahami Sebagai Bagian Dari Sejarah, Bukan 

Sebagai Hukum Tetap. Tafsir Al-Qur’an Harus Mampu Merespons 

Perubahan Sosial Seperti Demokrasi, Hak Asasi Manusia, Dan 

Kesetaraan Gender. Islam Harus Terbuka Terhadap Kritik Dan 

Pembaruan, Sebagaimana Agama-Agama Lain Juga Mengalami 

Perkembangan Dalam Sejarahnya.  

Aplikasi Metode Penafsiran Arkoun Pada Ayat-Ayat Al-Qur'an  

Dalam menerapkan dekonstruksi tafsir Al-Qur’an, Arkoun 

beranggapan bahwa dalam mengkaji kitab suci harus dilandasi 

pada pendekatan historis yang mendalam serta mengadopsi 

metode-metode intelektual yang telah disusun oleh para ulama. 

(Muhammad Arkoun, 2000). Namun yang menjadi problematika 

yang mesti dikemukakan adalah bagaimana untuk mengetahui 

cara mengkaji kitab suci sesuai dengan zaman yang sedang 

dihadapi. Maka Arkoun menegaskan bahwa, dalam mengkaji Al-

Qur’an ada tiga aspek penting yang harus di implementasikan 

(Muhammad Arkoun, 1998).  

Pertama, linguistik untuk menyingkap makna terpendam 

dalam sebuah teks agar dapat melihat kesinambungan antara teks 

dengan kondisi masa kini. Kedua, aspek antropologis yang 
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diyakini mampu menjaga konsistensi dalam mengenali bahasa 

yang berstruktur mistis (berbasirs historis dan tipologis) dalam 

Al-Qur’an. (Baedhowi, 2008). Menurutnya, unsur mistis yang 

terkandung dalam kitab suci mampu merangsang intuisi, 

membangkitkan semangat, serta memperdalam pengalaman 

keagamaan. Hal ini dikarenakan wacana mistis dapat 

memperkaya pemahaman terhadap teks keagamaan yang 

memiliki beragam makna dan memerlukan pendekatan dari 

berbagai disiplin ilmu. Melalui analisis terhadap aspek mistis 

tersebut, seseorang dapat mengungkap simbol-simbol yang 

mencerminkan realitas hakiki serta menggambarkan universalitas 

manusia dalam perspektif yang lebih luas (Muhammad Arkoun, 

1998). Ketiga, aspek historis yang dapat menjembatani penggalian 

makna secara kontekstual terhadap teks dengan melihat 

fenomena dari masa lampau hingga saat ini.  

Arkoun memang belum menafsirkan Al-Qur’an secara 

keseluruhan selayaknya ulama-ulama tafsir yang telah 

mencetuskan berbagai kitab tafsirnya, namun ia memberikan 

beberapa gambaran terkait model penafsiranya terhadap ayat-

ayat Al-Qur’an. Contoh penafsiranya sebagaimana ia memulai 

dengan menganalisis unsur-unsur linguistik dalam Surah Al-

Fatihah, seperti ism ma'rifah (kata benda tertentu), ism dhamir 

(kata ganti), fi'il (kata kerja), dan musamma (yang dinamai). Ia 

menemukan bahwa sebagian besar ism ma'rifah dalam surah 

merujuk kepada Allah, seperti lafaz Allah, ar-Rahman, ar-Rahim, 

Rabb al-'Alamin, dan Malik Yawm ad-Din. (M.Solahudin, 2021). 

Arkoun menekankan pentingnya memahami kata-kata ini dengan 

merujuk pada ayat-ayat dari surah-surah yang diturunkan 

sebelum Al-Fatihah, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif. (Sunardi, 2012).  

Kemudian Arkoun menganalisis hubungan-kritis melalui 

postulatisasi petanda akhir (signifie dernier). Pencarian petanda 

akhir tersebut menurut Arkoun dapat dilakukan dengan cara 



……………………………………………|93 
   

Tafsere Volume 13 Nomor 1 Tahun 2025 

mengeksplorasi historis dan antropologis. Dengan eksplorasi 

historis-antropologis adalah menelusuri petanda akhir dengan 

mengetahui asbabun nuzul yang bisa didapatkan dari tafsir 

khazanah klasik. Tafsir khazanah klasik yang dirujuk Arkoun pada 

surah Al-Fatihah adalah tafsir Mafatih Al-gaiyb, Fakhruddin Ar-

Razi. Dari tahapan kedua ini, ia memperkenalkan lima kode dalam 

teks yaitu kode linguistic, keagamaan, simbolis, budaya, dan 

anagosis.  

Hasil akhirnya Akhirnya, inti penafsiran surah Al-Fatihah 

dengan metode hermeneutika Muhammad Arkoun sebagai 

berikut. ‚Alhamdulillahi Robbil ‘Alamini‛ menunjukkan 

kecenderungan pada keilmuan dasar seperti ontologis dan 

metodologis pengetahuan.Maksud Ontologis disini artinya 

membahas hakikat keberadaan. Di sini, ayat ini menegaskan 

bahwa Allah adalah ‚Rabb‛ (Tuhan/pemelihara) seluruh alam jadi 

ayat ini mengajak kita mengenal eksistensi Tuhan sebagai dasar 

segala yang ada.sedangkan Metodologis pengetahuan maksudnya 

adalah cara manusia memahami Allah dan alam semesta. Melalui 

pujian ini, manusia diajak menggunakan akal dan pengalaman 

untuk mengenal Tuhan baik lewat ciptaan-Nya, lewat ilmu. 

 Maaliki yamiddin‛ perihal ekskatologi. Eskatologi adalah 

ilmu tentang akhir zaman atau hari pembalasan. Ayat ini 

menjelaskan bahwa Allah adalah penguasa di hari pembalasan, 

yang menurut Arkoun harus dipahami bukan cuma sebagai 

ancaman, tapi sebagai sistem keadilan Tuhan. Dalam pendekatan 

Arkoun, ayat ini mengandung nilai etis dan kesadaran sosial 

bahwa setiap tindakan manusia akan dipertanggungjawabkan. 

‚Iyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in‛ bermakna peribadatan. 

Ibadah bukan hanya dimaknai ritual formal, tapi sebagai bentuk 

keterikatan eksistensial manusia dengan Tuhannya. Jadi, bukan 

sekadar sholat atau puasa, tapi tentang pengakuan manusia akan 

keterbatasan dirinya dan kebutuhan akan Tuhan secara utuh.  
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Ihdinash shiratal mustaqim‛ berbicara masalah etika. 

Adanya permintaan untuk ditunjukkan pada jalan yang lurus yang 

dimaknai Arkoun sebagai jalan hidup yang etis dan berintegritas. 

Bukan cuma benar secara hukum, tapi juga adil, jujur, dan 

bermoral tinggi. ‚Alladzina an’amta ‘alaihim‛ membicarakan ilmu 

kenabian. Maksudnya adalah mereka yang diberi nikmat oleh 

Allah, seperti para nabi, orang jujur, syuhada, dan orang saleh. 

Dalam pandangan Arkoun, ini mencerminkan ajaran dan warisan 

kenabian, yang harus dipelajari, diteladani, dan 

dikontekstualisasikan. Jadi, bukan hanya mengenal nabi secara 

historis, tapi meneladani nilai-nilai yang mereka perjuangkan: 

keadilan, kejujuran, toleransi dan kasih sayang.  

Kemudian, ‚ghairil maghdhubi ‘alaihim wa ladhdhallin‛ 

mencakup masalah sejarah, spiritual kemanusiaan, tema-tema 

simbolis orang-orang yang buruk (kejahatan) yang diuraikan 

dalam kisah-kisah terdahulu. Ini tentang mereka yang dimurkai 

dan yang tersesat—biasanya dipahami sebagai kaum terdahulu 

yang menyimpang. Arkoun menafsirkan bagian ini secara 

simbolis: sebagai gambaran kesalahan manusia dalam sejarah, 

struktur penindasan, penyimpangan moral, dan ketertinggalan 

spiritual. Jadi, bukan untuk menyalahkan kelompok tertentu, tapi 

sebagai refleksi bagi umat manusia untuk tidak mengulangi 

kesalahan yang sama *Wallahu a’lam* 

 

Implikasi Hermeneutika Transformatif Terhadap Studi Islam  

Meskipun Pemikiran Arkoun Banyak Memicu Konrtoversi 

Dan Perdebatan Di Kalangan Umat Islam, Namun Kontribusinya 

Dalam Mendorong Pemikiran Kritis Serta Pembaruan Dalam Studi 

Islam Tidak Dapat Nafikkan. Pendekatan Hermeneutika Yang 

Ditawarkanya Membuka Ruang Dialog Kajian Tafsir Menjadi Lebih 

Luas Serta Menjaga Konsistensi Alquran Untuk Terus Bersuara 

Dalam Berbagai Problematika Sesuai Dengan Konteks Dan 
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Transformasi Zaman. Salah Satu Implikasi Utama Dari 

Hermeneutika Arkoun Adalah Munculnya Pemikiran Kritis Dalam 

Studi Islam. Pendekatan Ini Mendorong Para Akademisi Dan 

Intelektual Muslim Untuk Tidak Hanya Menerima Teks Secara 

Harfiah, Tetapi Juga Mengkaji Konteks Di Balik Teks Tersebut.  

Dengan Cara Ini, Islam Tidak Dipahami Sebagai Sesuatu 

Yang Statis, Melainkan Sebagai Sistem Pemikiran Yang Terus 

Berkembang Dan Mampu Menyesuaikan Diri Dengan Dinamika 

Sosial Yang Ada. Selain Itu, Hermeneutika Arkoun Juga 

Memberikan Dorongan Bagi Kajian Islam Untuk Lebih Transparan 

Terhadap Disiplin Ilmu Lain, Seperti Antropologi, Sosiologi, Dan 

Linguistik. Dengan Pendekatan Multidisipliner Ini, Studi Islam 

Tidak Lagi Terbatas Pada Pemahaman Tekstual Semata, 

Melainkan Juga Mempertimbangkan Berbagai Faktor Yang 

Mempengaruhi Perkembangan Ajaran Islam Sepanjang Sejarah. 

Hal Ini Dapat Memperbarui Paradigma Umat Islam Dalam 

Merespon Kalamullah Agar Dapat Dipahami Dalam Perspektif 

Yang Lebih Luas Dan Inklusif, Sehingga Lebih Adaptif Dalam 

Menghadapi Tantangan Zaman Modern. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian Ini Mengkaji Pendekatan Hermeneutika 

Muhammad Arkoun Dalam Penafsiran Al-Qur'an, Yang Bertujuan 

Untuk Memberikan Perspektif Baru Dalam Memahami Teks Suci 

Islam Secara Lebih Kontekstual Dan Inklusif. Arkoun Mengkritik 

Pendekatan Tafsir Tradisional Yang Dianggap Statis Dan Kurang 

Mempertimbangkan Faktor Sosial, Budaya, Dan Historis Yang 

Melatarbelakangi Turunnya Wahyu. Arkoun Menawarkan Metode 

Dekonstruksi Makna Yang Memungkinkan Pemisahan Antara 

Wahyu Ilahi Dan Teks Yang Telah Mengalami Kodifikasi Dan 

Interpretasi. Dengan Pendekatan Ini, Ia Mengajak Para Akademisi 
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Dan Intelektual Muslim Untuk Lebih Kritis Dalam Memahami Teks 

Keagamaan Serta Membuka Ruang Bagi Pemikiran Yang Lebih 

Dinamis Dan Progresif.  

Pendekatan Arkoun Juga Bersifat Multidisipliner, Yang 

Mengintegrasikan Ilmu Antropologi, Sosiologi, Dan Linguistik 

Untuk Memperoleh Pemahaman Yang Lebih Holistik Tentang 

Ajaran Islam. Salah Satu Implikasi Dari Metode Ini Adalah 

Munculnya Pemikiran Islam Yang Lebih Terbuka Dan Adaptif 

Terhadap Perkembangan Sosial. Arkoun Juga Mengkritik Adanya 

Sakralisasi Ekstrem Terhadap Teks Al-Qur'an Yang Menyebabkan 

Stagnasi Dalam Pemikiran Islam. Ia Menekankan Pentingnya 

Membedakan Antara Ajaran Yang Bersifat Universal Dan Ajaran 

Yang Terkait Dengan Konteks Sosial Tertentu.  

Pendekatan Arkoun Dalam Studi Islam Memicu Kontroversi, 

Terutama Di Kalangan Ulama Konservatif Yang Menolak 

Gagasannya Tentang Reinterpretasi Teks Suci. Namun, 

Kontribusinya Dalam Membuka Ruang Dialog Bagi Pemikiran 

Islam Modern Tidak Dapat Diabaikan. Dengan Menekankan 

Pentingnya Pemahaman Kontekstual Terhadap Teks Al-Qur'an, 

Metode Hermeneutika Arkoun Berupaya Menjaga Relevansi 

Ajaran Islam Dalam Menghadapi Tantangan Zaman. Kajian Ini 

Menunjukkan Bahwa Tafsir Al-Qur'an Harus Terus Berkembang 

Agar Tidak Terjebak Dalam Dogma Yang Kaku Dan Tidak Lagi 

Sesuai Dengan Realitas Sosial.  

Oleh Karena Itu, Penelitian Ini Merekomendasikan Perlunya 

Pendekatan Yang Lebih Kritis Dan Terbuka Dalam Studi Islam, 

Sehingga Nilai-Nilai Keadilan, Kemanusiaan, Dan Inklusivitas Yang 

Terkandung Dalam Al-Qur'an Dapat Lebih Diterapkan Dalam 

Kehidupan Masyarakat Modern. Dengan Demikian, Metode 

Hermeneutika Transformatif Yang Diperkenalkan Oleh Arkoun 

Dapat Menjadi Salah Satu Alternatif Dalam Mengembangkan 
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Kajian Islam Yang Lebih Progresif Dan Relevan Dengan 

Perkembangan Zaman. 
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